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ABSTRAK 

Kesuma Dwi Tantri, NPM 2102090024. “Pengembangan Bahan Ajar Buku Saku 

Pada Pembelajaran IPAS Materi Ekosistem Di Kelas V SD Swasta Bersubsidi 

Bakti I”. 

 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian pengembangan (Research and 

Develooment) dengan tujuan untuk menghasilkan produk berupa bahan ajar dalam 

bentuk buku saku untuk pembelajaran IPAS pada materi ekosistem di kelas V SD 

Swasta Bersubsidi Bakti I. tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

proses pengembangan buku saku sebagai bahan ajar, menguju tingkat kevalidannya, 

serta menilai kepraktisannya dalam pembelajaran IPAS materi ekosistem. Model 

pengembangan yang diterapkan adalah model ADDIE, yang mencakup tahapan 

Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation, namun dalam penelitian 

ini hanya sampai pada tahap Implementation. Hasil dari penelitian ini adalah buku saku 

pembelajaran IPAS materi ekosistem yang telah divalidasi oleh para ahli dengan hasil 

sebagai berikut: validasi dari ahli materi sebesar 97,33% “sangat valid”, validasi dari 

ahli media sebesar 96% “sangat valid”, validasi dari ahli bahasa sebesar 98% “sangat 

valid”. Untuk menilai kepraktisan, diperoleh hasil dari repon guru sebesar 98% “sangat 

praktis”, dan dari uji coba terhadap siswa kelas V SD Swasta Bersubsidi Bakti I yang 

terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan didapatkan skor kepraktisan 

sebesar 92,29% “sangat praktis”. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa bahan ajar 

buku saku yang telah dikembangkan tergolong memiliki tingkat kevalidan dan 

kepraktisan yang sangat tinggu, sehingga dinyatakan “layak” digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Pengembangan Bahan Ajar, Buku Saku, IPAS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dunia pendidikan merupakan aktivitas pembelajaran yang menghadirkan 

interaksi antara tenaga pengajar dengan murid dalam rangka menciptakan generasi 

penerus bangsa yang intelektual dan berilmu. Lewat jalur pendidikan, murid 

mendapatkan peluang untuk meraih kemampuan, wawasan, serta ilmu pengetahuan 

yang diperlukan demi menjalani eksistensi yang lebih berkualitas. Seberapa besar 

peluang dan kemampuan yang diperoleh sangat bergantung pada mutu pendidikan 

yang didapatkan. Dengan demikian, pendidikan dapat menjadi daya penggerak 

utama dalam memicu transformasi menuju situasi yang lebih positif. 

Sistem pendidikan di institusi sekolah meliputi konten pembelajaran pokok 

beserta elemen dalam aktivitas harian, terutama pada ranah Sains (IPA) dan Studi 

Sosial (IPS). Dalam sistem kurikulum merdeka, pengajaran tentang lingkungan 

disampaikan melalui pendekatan yang memadukan materi IPA dan IPS menjadi 

satu kesatuan yang disebut Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). IPA 

berfokus pada pengkajian terhadap fenomena alam beserta berbagai objek yang ada 

di dalamnya, sementara IPS adalah mata pelajaran yang mengkaji gejala dan 

persoalan sosial dalam komunitas masyarakat dari berbagai sudut pandang 

kehidupan. 
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IPAS tergolong dalam mata pelajaran wajib yang harus dikuasai oleh murid 

pada tingkat dasar, dengan maksud agar siswa memperoleh pengetahuan, 

kemampuan, dan pemahaman konsep yang terorganisir tentang alam sekitar. 

Pengetahuan ini didapat melalui aktivitas investigasi, pengumpulan data, dan 

pengujian berbagai penemuan. IPAS adalah kumpulan teori yang diorganisir secara 

sistematis, yang pada umumnya membahas gejala-gejala alam, serta lahir dan 

berkembang melalui pendekatan ilmiah seperti eksperimen yang beragam dan 

dilandasi oleh sikap ilmiah, antara lain keingintahuan, keterbukaan dan kejujuran. 

Ilmu Pengetahuan Alam secara khusus mempelajari tentang organisme hidup 

beserta keseluruhan proses kehidupannya. Pengetahuan yang didapat melalui 

observasi alam semesta menjadi landasan dalam pengembangan ilmu pengetahuan 

alam. IPAS merupakan wujud pengetahuan yang terbentuk melalui proses inkuiri 

berkelanjutan yang dilaksanakan oleh para individu yang bergerak dalam ranah 

sains. 

Dengan demikian, IPAS merupakan upaya manusia dalam memahami alam 

semesta melalui pengalaman yang akurat dan terstruktur, menggunakan prosedur 

ilmiah, serta dijelaskan hasilnya melalui penalaran sehingga dapat ditarik sebuah 

kesimpulan. IPAS berkaitan erat dengan cara sistematis dalam mencari tahu tentang 

alam, sehingga IPAS tidak sekedar berupa kumpulan pengetahuan yang sistematis, 



3 
 

 
 

melainkan juga mencakup fakta-fakta dan konsep-konsep ilmiah yang diperoleh 

melalui proses ilmiah (Sakila dkk., 2023). 

Salah satu konten penting dalam mata pelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial) adalah ekosistem. Ekosistem dapat dipahami sebagai hubungan 

saling mempengaruhi antara organisme hidup dengan komponen abiotik di 

lingkungan tempat mereka berada. Ekosistem terdiri dari berbagai organisme hidup 

serta memiliki dua komponen utama, yaitu komponen biotik (organisme hidup) dan 

komponen abiotik (benda tidak hidup). Sebuah ekosistem dapat diidentifikasi 

melalui interaksi antara kedua komponen tersebut. 

Menurut Sulistia & Muh (2020) ekosistem merupakan suatu susunan unsur 

lingkungan hidup yang menyeluruh dan saling mempengaruhi satu sama lain. 

Kedua komponen ekosistem, yaitu biotik dan abiotik, berinteraksi secara timbal 

balik sehingga membentuk kesatuan sistem kehidupan. Interaksi yang terjadi secara 

nyata antara makhluk hidup dan lingkungannya adalah dasar terbentuknya 

ekosistem. 

Dalam penyampaian materi tentang ekosistem di kelas, guru membutuhkan 

bahan ajar sebagai pendukung kegiatan pembelajaran. Bahan ajar merupakan 

elemen penting dalam dunia pendidikan karena berperan sebagai alat bantu dalam 

proses belajar dan mengajar. Menurut Suprihatin & Manik (2020), bahan ajar 

adalah kumpulan alat atau media pembelajaran yang memuat isi, metode, batasan, 
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serta cara evaluasi yang disusun secara terstruktur dan menarik untuk mencapai 

tujuan pembelajaran, yaitu pencapaian kompetensi dan subkompetensi sesuai 

dengan tingkat kesulitannya. 

Berdasarkan hasil pengamatan saat pelaksanaan PLP 3 yang dilakukan pada 

tanggal 22 Juli hingga 22 Agustus 2024 di SD Swasta Bersubsidi Bakti I, 

ditemukan beberapa permasalahan, salah satunya adalah keterbatasan materi ajar. 

Guru hanya mengandalkan materi ajar seadanya, yaitu buku paket IPAS yang 

tersedia di perpustakaan. Akibatnya, peserta didik sering merasa jenuh dan 

kesulitan memahami materi dengan baik. Salah satu tantangan yang dialami peserta 

didik adalah dalam memahami konsep keharmonisan dalam ekosistem. 

Selama ini, pembelajaran ekosistem hanya mengandalkan buku paket yang 

tersedia di perpustakaan sekolah. Hal ini menyebabkan peserta didik kesulitan 

memahami materi secara menyeluruh, khususnya pada bagian keharmonisan dalam 

ekosistem. Berdasarkan hasil pengamatan PLP 3, dapat disimpulkan bahwa peserta 

didik membutuhkan alat bantu berupa materi ajar yang menarik, praktis, dan 

disajikan secara ringkas, serta dilengkapi dengan gambar berwarna agar mereka 

lebih mudah memahami materi saat pembelajaran berlangsung. 

Materi ajar berperan penting sebagai sumber informasi yang dibutuhkan baik 

oleh pendidik maupun peserta didik. Guru harus mampu mengelola dan 

menyampaikan informasi dalam materi ajar agar dapat dipahami dengan tepat oleh 



5 
 

 
 

peserta didik. Inovasi dalam penggunaan berbagai jenis materi ajar juga sangat 

penting untuk meningkatkan minat belajar siswa. Kebiasaan menggunakan 

beragam materi ajar dapat membantu meningkatkan kualitas pembelajaran yang 

diharapkan (Sofa dkk., 2020). Oleh karena itu, sudah seharusnya setiap tenaga 

pendidik mampu menciptakan materi ajar, seperti buku saku, yang tidak hanya 

dapat digunakan dibaca, dan dipelajari, tetapi juga menjadi produk pembelajaran 

yang memudahkan peserta didik dalam memahami materi. 

Materi ajar yang dibutuhkan dalam pembelajaran ini adalah materi ajar berupa 

buku saku, yang berfungsi sebagai sumber belajar tambahan bagi siswa selama 

proses pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan motivasi mereka. Buku saku 

tentang keharmonisan dalam ekosistem ini nantinya dapat digunakan oleh peserta 

didik sebagai materi ajar di kelas. 

Buku saku merupakan jenis buku berukuran kecil yang praktis dan mudah 

dibawa, serta bisa dibaca kapan saja. Buku ini disusun secara sistematis dan 

sederhana untuk memudahkan siswa memahami materi. Isinya dirancang lebih 

ringkas, jelas, dan dilengkapi dengan ilustrasi sebagai penunjang pemahaman 

materi (Setiyaningrum & Suratman, 2020). 

Pengembangan materi ajar buku saku dengan topik keharmonisan dalam 

ekosistem dipilih karena berdasarkan hasil pengamatan, siswa kelas V SD Swasta 

Bersubsidi Bakti I masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep tersebut. 
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Oleh karena itu, dalam kesempatan ini, peneliti ingin mengembangkan buku saku 

tentang keharmonisan dalam ekosistem sebagai materi ajar yang dapat membantu 

peserta didik memahami materi secara lebih mudah. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis akan melakukan penelitian 

dengan judul "Pengembangan Materi Ajar Buku Saku Pada Pembelajaran IPAS 

Materi Ekosistem Di Kelas V SD Swasta Bersubsidi Bakti I". 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran masih menggunakan buku paket IPAS. 

2. Bahan ajar berupa buku saku tentang harmoni dalam ekosistem belum 

tersedia di sekolah. 

3. Peserta didik kurang memahami materi ekosistem, khususnya pada bagian 

harmoni dalam ekosistem. 

4. Peserta didik merasa bosan saat belajar menggunakan buku paket IPAS. 

5. Peserta didik membutuhkan media bantu berupa bahan ajar yang menarik. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Arah penelitian harus jelas agar dapat mencapai sasaran permasalahan yang 

akan dikaji. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada penyusunan buku saku 
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sebagai materi ajar untuk pembelajaran IPAS materi ekosistem di kelas V SD 

Swasta Bersubsidi Bakti I. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tahapan pengembangan materi ajar berupa buku saku untuk 

pembelajaran IPAS dengan topik ekosistem di kelas V SD Swasta 

Bersubsidi Bakti I? 

2. Sejauh mana tingkat kevalidan materi ajar buku saku tersebut dalam 

pembelajaran IPAS materi ekosistem di kelas V SD Swasta Bersubsidi 

Bakti I? 

3. Bagaimana tingkat kepraktisan penggunaan materi ajar buku saku pada 

pembelajaran IPAS materi ekosistem di kelas V SD Swasta Bersubsidi 

Bakti I? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti 

menetapkan beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini. Rumusan 

masalah dan tujuan penelitian harus saling terkait dengan jelas agar dapat 

menggambarkan fokus permasalahan sekaligus sasaran yang ingin diraih. Adapun 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Mendeskripsikan proses pengembangan bahan ajar berupa buku saku untuk 

pembelajaran IPAS dengan materi ekosistem di kelas V SD Swasta 

Bersubsidi Bakti I. 

2. Mengetahui tingkat kevalidan bahan ajar buku saku pada pembelajaran 

IPAS di kelas V SD Swasta Bersubsidi Bakti I. 

3. Mengetahui tingkat kepraktisan bahan ajar buku saku dalam pembelajaran 

IPAS materi ekosistem di kelas V SD Swasta Bersubsidi Bakti I 

 

1.6 Spesifikasi Produk 

Rincian spesifikasi produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Produk yang dikembangkan berupa bahan ajar dalam bentuk buku saku 

yang ditujukan untuk pembelajaran IPAS pada materi ekosistem bagi siswa 

kelas V SD Swasta Bersubsidi Bakti I. 

2. Buku saku tersebut dicetak sebagai media cetak yang dilengkapi dengan 

gambar dan penjelasan, sehingga dapat membantu siswa memahami materi 

ekosistem, terutama terkait keharmonisan dalam ekosistem. 

3. Buku saku ini dirancang sebagai bahan ajar yang bersifat fleksibel, sehingga 

dapat digunakan kapan saja dan di mana saja sesuai kebutuhan. 

4. Isi dari buku saku yang dikembangkan mencakup: 

a. Salmpul (cover) 

b. Hallalmaln pendalhulualn yang berisi: 
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1) Prakata dan tujuan pembelajaran 

2) Peta konsep 

3) Pertanyaan pemantik 

c. Materi pembelajaran 

d. Aktivitas pembelajaran: 

1) Ayo mencoba 

2) Lakukan bersama 

3) Ayo bermain game 

e. Latihan soal 

f. Glosarium 

g. Sinopsis 

h. Biodata penulis 

5. Jenis kertals yalng digunalkaln dalam produk ini aldallalh kertals Tik dengaln 

ukuraln 11 x 17 cm. 

6. Ukuraln huruf yang dipakai 14 pt daln 18 pt dengan spasi 1,5. 

7. Jenis huruf yang digunakan adalah Candara dan Times New Roman. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teoritis 

2.1.1 Bahan Ajar 

2.1.1.1 Pengertian Bahan Ajar 

Bahan ajar dapat didefinisikan sebagai kompilasi materi pembelajaran 

yang berfungsi sebagai referensi utama bagi peserta didik dalam proses 

memahami dan menguasai konsep-konsep pembelajaran (Sunu dkk., 2021). 

Perspektif lain dikemukakan oleh Ritonga dkk (2022) yang menjelaskan bahwa 

bahan ajar merupakan rangkaian publikasi yang memuat informasi akademis 

yang diorganisir secara metodis dengan tujuan memfasilitasi proses 

pembelajaran siswa dalam mengakses informasi, sehingga target pembelajaran 

dapat direalisasikan dan kompetensi yang diinginkan dapat dikuasai serta 

diaplikasikan dalam aktivitas keseharian. Peran bahan ajar sangat penting 

dalam pelaksanaan sistem pendidikan di sekolah dan menjadi salah satu faktor 

utama dalam tercapainya tujuan pembelajaran (Lubis & Ismaya, 2020). 

Keberadaan bahan ajar memberikan kontribusi besar bagi guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran, sekaligus membantu siswa dalam memahami 

isi materi. Bahan ajar dapat dibuat dalam berbagai bentuk, yang disesuaikan 

dengan kebutuhan pembelajaran serta karakteristik materi yang akan diajarkan 

(Magdalena, Sundari, dkk., 2020). 
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Menurut Amalia & Arifin (2021), bahan ajar mencakup semua komponen 

yang dapat digunakan oleh pendidik maupun peserta didik untuk menunjang 

proses belajar-mengajar. Bahan ajar berfungsi sebagai media atau alat 

pembelajaran yang memuat isi pelajaran, metode, petunjuk, serta sistem 

penilaian yang dirancang secara terstruktur dan menarik, sehingga dapat 

mendukung pencapaian kompetensi yang ditargetkan, baik kompetensi utama 

maupun subkompetensi, pada berbagai tingkat kesulitan (Magdalena, 

Prabandani, dkk., 2020). 

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar 

merupakan seperangkat materi pembelajaran yang digunakan oleh guru sebagai 

pedoman dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Umumnya, bahan 

ajar disusun sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 

Dengan demikian, bahan ajar menjadi salah satu faktor kunci dalam 

keberhasilan proses pembelajaran. Bahan ajar yang berkualitas biasanya 

meliputi petunjuk belajar, kompetensi yang ingin dicapai, panduan 

pelaksanaan, isi materi, latihan-latihan, evaluasi, serta umpan balik atas hasil 

evaluasi peserta didik. Bahan ajar perlu disusun berdasarkan prinsip-prinsip 

yang tepat agar dapat membantu guru dalam mengelola seluruh kegiatan 

pembelajaran dan memudahkan siswa dalam memahami kompetensi yang 

harus dikuasai selama proses belajar berlangsung. 
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2.1.1.2 Fungsi Bahan Ajar 

Menurut Magdalena dkk (2023), bahan ajar sebagai bagian integral dalam 

dunia pendidikan memiliki fungsi yang sangat penting sebagai panduan dan 

kerangka kerja dalam seluruh proses pembelajaran. Secara umum, fungsi bahan 

ajar terbagi menjadi dua, yaitu bagi pendidik dan bagi pesertal didik. 

1) Fungsi balgi Pendidik: 

a. Meningkatkan Efisiensi Waktu: Bahan ajar disusun untuk membantu 

guru dalam menyampaikan materi secara terstruktur dan efisien. 

Dengan adanya susunan materi yang baik, guru dapat menghemat 

waktu, menyampaikan informasi dengan lebih efektif, serta 

mencapai tujuan pembelajaran secara tepat. 

b. Mengubah Peran Pendidik: Bahan ajar berperan dalam menggeser 

peran guru dari sekadar penyampai informasi menjadi fasilitator 

dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, guru tidak hanya 

berfungsi sebagai sumber materi, tetapi juga sebagai pembimbing 

dan motivator yang mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi 

dalam belajar. 

c. Meningkatkan Proses Pembelajaran: Dengan bahan ajar yang efektif 

dan interaktif, guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih menarik, bermakna, dan relevan bagi siswa. 

d. Pedomaln balgi Pendidik: Bahan ajar menjadi panduan lengkap bagi 

guru dalam setiap tahapan kegiatan belajar mengajar, termasuk 
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kompetensi yang harus dicapai dan urutan penyampaian materi agar 

pembelajaran berjalan lebih trestruktur. 

e. ALlalt Evallualtif: Bahan ajar juga berfungsi sebagai alat evaluasi yang 

menyediakan kerangka kerja terukur. Hal ini membantu pendidik 

dalam menilai pencapaian siswa terhadap hasil belajar yang 

diharapkan. 

2) Fungsi balgi Pesertal Didik: 

a. Inisiatif untuk Pembelajaran Mandiri: Bahan ajar disusun untuk 

membantu guru dalam menyampaikan materi secara terstruktur dan 

efisien. Dengan adanya susunan materi yang baik, guru dapat 

menghemat waktu, menyampaikan informasi dengan lebih efektif, 

serta mencapai tujuan pembelajaran secara tepat. 

b. Progres Individual: Bahan ajar berperan dalam menggeser peran guru 

dari sekadar penyampai informasi menjadi fasilitator dalam proses 

pembelajaran. Dengan demikian, guru tidak hanya berfungsi sebagai 

sumber materi, tetapi juga sebagai pembimbing dan motivator yang 

mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi dalam belajar. 

c. Progres Individu: Dengan bahan ajar yang efektif dan interaktif, guru 

dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik, 

bermakna, dan relevan bagi siswa. 

d. Kebebalsaln Pemilihaln Urutaln Pembelaljalraln: Bahan ajar memberikan 

keleluasaan bagi siswa untuk menentukan sendiri urutan 
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pembelajaran, sehingga mereka memiliki kendali atas proses belajar 

dan merasa lebih bertanggung jawab terhadap kemajuan belajarnya. 

e. Membalngun Kemalndirialn: Bahan ajar berfungsi sebagai 

pembimbing yang membantu siswa memahami kompetensi yang 

harus dikuasai, sehingga mendorong tumbuhnya sikap mandiri 

dalam belajar. 

f. Pembimbing ALktivitals Belaljalr: Dengan menyediakan petunjuk yang 

jelas, bahan ajar membantu siswa dalam setiap langkah 

pembelajaran, termasuk memahami tujuan pembelajaran, konsep-

konsep kunci, dan tahapan-tahapan penting dalam proses belajar. 

 

2.1.1.3 Manfaat Bahan Ajar 

 Menurut pendapat Adip (2022), balhaln aljalr memiliki sejumlah manfaat 

untuk pesertal didik, antara lain: 

1) Proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan, 

sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

2) Peserta didik menjadi lebih kreatif dan memperoleh kesempatan untuk 

belajar secara mandiri dengan bimbingan serta arahan dari guru. 

3) Bahan ajar membantu peserta didik dalam memahami materi pelajaran, 

khususnya bagian-bagian yang sebelumnya belum mereka kuasai. 
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2.1.1.4 Jenis-Jenis Bahan Ajar 

 Menurut Balyu (2020), bahan ajar dapat diklasifikasikan berdasarkan cara 

penyajian dan media yang digunakan, yaitu sebagai berikut: 

1) Cetalk contohnya adalah halndout, buku pelaljalraln, buku saku, modul, 

LKS, brosur, leaflet, foto, gambar, model, maket. Bahan ajar dalam 

bantuk cetalk ini memudahkan siswa untuk belajar, baik di sekolah 

maupun di rumah, karena mudah diakses dan dibawa.  

2) Dengar berupa kalset, raldio, piringaln hitalm, compalct disc. Jenis ini 

disebut juga media audio karena materi disampaikan melalui suara yang 

dapat didengar oleh telinga. 

3) Palndalng (visuall) meliputi foto, galmbalr altalu malket yang dapat dilihat 

dan membantu siswa memahami objek yang sulit diamati secara 

langsung, seperti objek yang terlalu besar atau abstrak. 

4) Audio-Visual contohnya adalah VCD, film. Media audiovisual memiliki 

keunggulan dibandingkan jenis lainnya, seperti meningkatkan daya ingat 

dan mempercepat transfer ilmu. 

5) Multimedial integrative termasuk pembelaljalraln berbalsis computer, web. 

Bahan ajar ini sangat berguna bagi siswa yang mengalami kendala dalam 

mengakses sumber belajar konvensional, karena dapat diakses secara 

daring kapan saja melalui internet. 
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2.1.2 Buku Saku 

2.1.2.1 Pengertian Buku Saku 

 Menurut Pas & Wardani (2022), buku saku adalah publikasi yang 

berukuran lebih kecil dari buku cetak pada umumnya dan memuat materi 

pembelajaran yang diringkas, sehingga praktis digunakan oleh peserta didik 

kapan saja dan di mana saja. Sementara itu, Suryanda dkk (2020) 

menyatakan bahwa buku saku adalah buku kecil yang ringan dan dapat 

disimpan di dalam saku, memudahkan untuk dibawa kemana-mana dan 

dibaca kapan pun diperlukan. 

Sinaga & Rakhmawati (2022) menjelaskan bahwa buku saku merupakan 

buku berformat kecil yang dapat disimpan dalam saku baju atau celana dan 

dibawa secara praktis ke berbagai tempat. I. P. Sari dkk (2021)juga 

menyatakan bahwa buku saku efektif untuk dibawa kemana pun karena 

ukurannya yang seukuran saku dan dapat berisi tulisan maupun gambar. 

Yuniarni dkk (2023) menambahkan bahwa buku saku mudah dibawa dan 

dapat dibaca sewaktu-waktu, dengan konten yang lebih fokus pada tema 

tertentu. 

 Selanjutnya, menurut Saputro dkk (2020) buku saku merupakan media 

cetak berukuran kecil yang praktis disimpan di dalam saku, sehingga efektif 

untuk dibaca kapan saja saat dibutuhkan. Wulandari dkk (2022) juga 

menyatakan bahwa buku saku mudah disimpan dan dipelajari kapan pun. 
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 Kesimpulannya, buku saku adalah media pembelajaran berukuran kecil 

dan praktis yang memungkinkan peserta didik membawa dan mengakses 

materi pelajaran dengan mudah, kapan dan di mana saja. Dengan isi yang 

ringkas dan fokus, buku saku menjadi sumber informasi yang efektif dalam 

menunjang kegiatan belajar. 

 

2.1.2.2 Kelebihan Dan Kekurangan Buku Saku 

Permana & Puspasari (2020), menyebutkan bahwa buku saku memiliki 

sejumlah kelebihan dan kekurangan. Kelebihaln dari buku saku alntalral lain: 

1) Bentuknya yang sangat sederhana dan praktis. 

2) Mudah dibawa kemana sajal, sehingga memungkinkan peserta didik 

belajar kapan pun dan di mana pun. 

3) Guru daln pesertal didik dalpalt dengan mudah mengulalng malteri yang 

terdapat di dalamnya. 

Sementara itu, kekuralngaln buku salku meliputi:  

1) Membutuhkan kecepaltaln membaca yang cukup tinggi.  

2) Sulit untuk menampilkan gerakan dalam halaman buku saku. 

3) Peratawan yang kurang optimal dapat menyebabkan buku cepat rusalk 

altalu hilalng. 
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2.1.3 Pembelajaran IPAS 

2.1.3.1 Pengertian Pembelajaran IPAS 

 Dalam kurikulum merdeka, mata pelajaran IPA dan IPS digabung 

menjadi satu yaitu Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). 

Penggabungan ini bertujuan untuk membantu kemampuan peserta didik 

dalam memahami dan mengelola lingkungan alam maupun sosial secara 

terpadu (Sintiya Safitri dkk., 2024). Pembelajaran IPAS sangat penting 

karena fenomena di dalamnya yang dikembangkan melalui metode ilmiah 

(Rosiyani dkk., 2024). 

IPAS merupakan cabang ilmu yang mempelajari makhluk hidup, benda 

mati, serta interaksi antara keduanya, sekaligus mengkaji kehidupan manusia 

sebagai makhluk sosial yang berhubungan dengan lingkungannya (Azzahra 

dkk., 2023). Menurut Rahman & Fuad (2023), pembelajaran IPAS berperan 

dalam menumbuhkan rasa ingin tahu siswa terhadap fenomena baru di 

sekitar mereka. Selain itu, Agustina dkk (2022) menyatakan bahwa IPAS 

berfungsi untuk mengembangkan pengetahuan dan rasa ingin tahu siswa 

mengenai diri sendiri dan lingkungan di sekitarnya. 

Dari berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

IPAS adalah bentuk integritas antara dua mata pelajaran yang disampaikan 

dalam satu buku namun tetap memiliki pendekatan yang berbeda. IPAS 

memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik agar mereka dapat 
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memahami interaksi antara objek fisik dan manusia dengan lingkungannya. 

Oleh karena itu, peserta didik diarahkan untuk memahami aspek ilmiah 

sekaligus sosial secara bersamaan. Pembelajaran IPAS juga telah diajarkan 

sejak tingkat sekolah dasar agar siswa dapat memahami berbagai fenomena 

di sekitarnya yang terkait dengan ilmu pengetahuan alam dan sosial, serta 

mempelajari pemahaman yang aplikatif dari apa yang dipelajari. 

 

2.1.3.2 Karakteristik Pembalajaran IPAS 

W. N. Salri & Falizin (2023) menjelaskan bahwa pembelajaran IPAS 

memiliki karakteristik sebalgali berikut: 

1. Peserta didik mampu mengenali keterkaitan antara pengetahuan alam 

dan sosial di lingkungan sekitar. 

2. Peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

3. Pembelajaran IPAS membekali peserta didik dengan pemehaman dan 

kepekaan sosial. 

4. IPAS membantu membentuk karakter peserta didik melalui kesadaran 

terhadap masalah lingkungan dan interaksi sosial. 

 

2.1.3.3 Tujuan Pembelajaran IPAS 

 Menurut Septialnal (2023), pembelajaran IPAS bertujuan untuk mencapai 

hal-hal berikut: 
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1. Menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik terhadap fenomena di 

lingkungan manusia dan keterkaitannya dalam alam. 

2. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berperan aktif 

dalam menjaga, mengelola, dan melestarikan sumber daya secara 

bijaksana. 

3. Mengembangkan keterampilan berpikir kritis dalam menyelesaikan 

masalah melalui tindakan nyata. 

4. Memahami diri sendiri, lingkungan sosial, dan dinamika kehidupan 

yang terus berubah. 

5. Memberikan pemahaman tentang peran peserta didik sebagai bagian 

dari masyarakat agar mampu mengatasi permasalahan yang dihadapi 

baik secara individu maupun kelompok. 

6. Memberikan pengetahuan dan pengalaman langsung untuk diterapkan 

dalam aktivitas sehari-hari. 

 

2.1.4 Materi Ekosistem 

Ekosistem adalah interaksi antara makhluk hidup dan benda mati yang 

terdapat di lingkungan sekitar. Ekosistem dibagi menjadi dua jenis, yaitu 

ekosistem alami dan ekosistem buatan (W. N. Sari dkk., 2023). Secara umum, 

ekosistem merupakan suatu sistem ekologi yang terbentuk dari hubungan 

timbal balik antara organisme dan lingkungan fisiknya. Komponen utama 

ekosistem meliputi unsur biotik (makhluk hidup) dan abiotik (lingkungan fisik). 
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Materi tentang ekosistem diajarkan dengan memanfaatkan lingkungan sekitar 

sebagai objek nyata bagi peserta didik, misalnya dengan menunjukkan 

komponen-komponen penyusun ekosistem baik yang hidup maupun yang tidak 

hidup (Ule dkk., 2021). 

Ekosistem juga memiliki kemampuan mengatur diri sendiri untuk menjaga 

keseimbangan alaminya. Ini berarti populasi organisme bisa bertambah pada 

jumlah yang sesuai dengan ketersediaan sumber daya. Jika terjadi perubahan 

pada salah satu komponen, baik karena faktor iklim maupun aktivitas manusia, 

maka keseimbangan ekosistem secara keseluruhan dapat terganggu. 

Jenis-jenis ekosistem antara lain ekosistem perairan, daratan, dan buatan. 

Komponen ekosistem saling berinteraksi melalui berbagai cara seperti rantai 

makanan dan jaring-jaring makanan. Rantai makanan adalah urutan organisme 

yang saling memakan, sedangkan jaring-jaring makanan merupakan gabungan 

dari beberapa rantai makanan yang saling terhubung (Ani Safitri, 2021). 

Salah satu hal yang dipelajari di ekosistem adalah keharmonisan, yaitu 

kondisi ketika interaksi antar komponen berlangsung secara seimbang dan 

selaras. Ekosistem yang harmonis ditandai dengan adanya jarring-jaring 

makanan dan transfer energy antar makhluk hidup. Keharmonisan ini penting 

untuk menjaga kelangsungan hidup organisme serta fungsi alami dari suatu 

ekositem, seperti siklus nutrisi, aliran energy, dan hubungan antar spesies. 
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2.2 Kerangka Konseptual 

Kerangka berpikir atau kerangka konseptual adalah model teoritis yang 

menjelaskan berbagai teori terkait faktor-faktor penting yang telah 

diidentifikasikan sebagai masalah dalam penelitian (Syalhputri et all., 2023). 

Kerangka konseptual disusun berdasarkan pemikiran peneliti dan disesuaikan 

dengan fakta, observasi, serta kajian pustaka. 

Kerangka konseptual berisi teori dan konsep yang dijadikan acuan dalam 

penelitian, serta menjelaskan alur pemikiran peneliti untuk menggambarkan 

hipotesis dan permasalahan yang akan dikaji. Ini juga memberikan penjelasan 

kepada pembaca mengenai arah dan faktor penelitian (Palkpalhaln et all., 2021). 

Penelitian mengenai pengembangan buku saku dalam pembelajaran IPAS 

materi ekosistem bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik 

mengenai keharmonisan dalam ekosistem. Produk yang dihasilkan diharapkan 

berkualitas dan bermanfaan bagi peserta didik yang mengalami kesulitan 

memahami materi tersebut. Buku saku ini akan digunakan sebagai alternative 

bahan ajar yang dapat mambantu guru mengatasi keterbatasan media belajar di 

sekolah. Alur atau pola dalam penelitian ini dapat dilihat pada diagram 

kerangka konseptual berikut: 
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BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan 

(Research and Development/R&D). Menurut Nasution & Oktaviani 

(2020)metode R&D adalah pendekatan yang dipakai untuk menghasilkan suatu 

produk tertentu sekaligus menguji efektivitas produk tersebut. Selain itu, J. R. 

Sari & Amelia (2023) menjelaskan bahwa tujuan R&D adalah menciptakan dan 

mengevaluasi produk agar dapat digunakan secara optimal. Dengan demikian, 

pendekatan ini dilakukan secara sistematis dan bertahap. 

Menurut Waruwu (2024), penelitian dan pengembangan adalah suatu 

proses yang bertujuan untuk menciptakan serta menguji validitas sebuah 

produk. Proses ini tidak hanya menitikberatkan pada penyempurnaan produk 

yang sudah ada, tetapi juga pada pencarian pengetahuan dan solusi atas 

permasalahan praktis. Pernyataan ini didukung oleh Apriliani & Radia (2020) 

yang menjelaskan bahwa R&D merupakan tahapan sistematis untuk 

mengembangkan atau memperbaiki produk baru maupun yang sudah ada, 

sehingga hasilnya dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Berdasarkan berbagai perspektif tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

metodologi penelitian dan pengembangan R&D adalah strategi yang bertujuan 

menciptakan suatu produk melalui rangkaian proses yang terstruktur dan 
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sistematis. Produk yang dihasilkan dapat berupa pengembangan dari produk 

sebelumnya atau produk yang benar-benar baru. 

Penelitian ini mengembangkan produk bahan ajar berupa buku saku dengan 

menggunakan model pengembangan ADDIE. Model ADDIE adalah model 

instruksional yang terdiri dari lima tahap, yaitu Analisis (Analysis), 

Perancangan (Design), Pengembangan (Development), Implementasi 

(Implementation), dan Evaluasi (Evaluation) Mulyasari dkk (2023). Model ini 

menyediakan prosedur yang terstruktur dan sistematis untuk menghasilkan 

produk yang efektif dan efisien (Pranata dkk., 2021). 

Produk yang dikembangkan adalah buku saku sebagai bahan ajar dalam 

pembelajaran IPAS pada materi ekosistem. Pemilihan model ADDIE 

didasarkan pada keunggulannya dalam memberikan ruang evaluasi dan revisi 

pada setiap tahap pengembangan. Dengan begitu, produk yang dihasilkan lebih 

valid dan berkualitas. Selain itu, model ini tergolong sederhana namun 

implementasinya sistematis serta mencakup seluruh komponen penting dalam 

pengembangan media pembelajaran. Secara umum, model penelitian ini dapat 

digunakan melalui ilistrasi berikut:  
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Gambar 3.1 Model Pengembangan ADDIE 

1. Analysis (Analisis): Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi masalah 

serta kebutuhan pembelajaran melalui pengumpulan dan analisis data, 

sehingga diperoleh gambaran nyata kondisi yang ada. 

2. Design (Perancangan): Merupakan proses menyusun desain awal media, 

termasuk struktur isi, tampilan, dan susunan buku saku yang sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran. 

3. Development (Pengembangan): Tahap realisasi pembuatan media atau buku 

saku berdasarkan rancangan yang telah ditetapkan. Tahap ini juga meliputi 

proses validasi oleh tiga pakar: ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. 

4. Implementation (Implementasi): Pada tahap ini dilakukan uji coba 

penggunaan media oleh guru dan siswa untuk menilai seberapa praktis 

bahan ajar tersebut ketika diterapkan dalam kondisi pembelajaran yang 

sebenarnya. 

Analyze 

Implementation Evaluation Design 

Development 
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5. Evaluation (Evaluasi): Tahap ini merupakan proses penilaian untuk 

mengetahui seberapa baik produk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

serta tingkat kesesuaiannya dengan standar yang berlaku. 

Akan tetapi, dalam penelitian ini peneliti membatasi pelaksanaannya hanya 

sampai pada tahap Implementasi karena adanya keterbatasan waktu. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Model Pengembangan Yang Dibatasi 

1. Pada tahap Analisis (Analysis), peneliti melakukan identifikasi kebutuhan 

dan mempelajari materi yang akan dikembangkan. 

2. Pada tahap Perancangan (Design), dilakukan pembuatan desain buku saku 

serta penyusunan kerangka isi buku tersebut. 

3. Tahap Pengembangan (Development) meliputi proses pembuatan media 

pembelajaran sesuai dengan rancangan yang telah dibuat sebelumnya, 

kemudian bahan ajar tersebut divalidasi oleh tiga ahli, yaitu ahli materi, ahli 

media, dan ahli bahasa, untuk menilai tingkat kevalidannya. 

  ALnallyze 

Design 

Development 

Implementaltion 
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4. Tahap Implementation (Implementasi) merupakan proses uji coba 

penggunaan bahan ajar oleh guru dan peserta didik untuk mengetahui tingkat 

kepraktisan bahan ajar tersebut dalam situasi pembelajaran yang sebenarnya. 

 

3.2 Tahapan Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di kelas V SD Swasta Bersubsidi Bakti I, yang 

beralamat di Jalan Pelajar No. 1, Pulo Brayan Bengkel, Kecamatan Medan 

Timur, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara. 

 

3.2.2 Sumber Data Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

 Subjek dalam penelitian ini adalah bahan ajar berupa buku saku yang 

digunakan dalam pembelajaran IPAS pada materi ekosistem untuk siswa kelas 

V di SD Swasta Bersubsidi Bakti I. Proses validasi melibatkan satu pendidik 

sebagai validator materi, satu dosen sebagai validator media, dan satu dosen 

sebagai validator bahasa. Sedangkan evaluasi kepraktisan dilakukan dengan 

mengumpulkan masukan dari pendidik dan peserta didik. 

 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah buku saku yang dirancang dan dikembangkan 

sebagai media pendukung pembelajaran IPAS pada materi ekosistem di kelas 
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V SD Swasta Bersubsidi Bakti I. Subjek yang terlibat dalam uji coba terdiri dari 

18 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan.  

 

3.2.3 Instrumen Penelitian 

 Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitain ini, digunakan 

berbagai instrument penelitian. Instrument penelitian berfungsi sebagai alat 

bantu atau pedoman untuk mengamati suatu proses dan menghasilkan data 

(Sulistiyowalti et all., 2020). 

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket. 

Menurut Noviansyah & Napitupulu (2022) angket atau kuesioner merupakan 

metode pengumpulan data dengan cara memberikan serangkaian pertanyaan 

atau pernyataan kepada responden untuk dijawab berdasarkan sudut pandang 

mereka. 

Dalam penelitian pengembangan ini, instrumen pengumpulan data 

digunakan untuk mengevaluasi produk yang telah dibuat, berupa lembar angket 

validasi dan angket kepraktisan. 

 

1. Instrumen Angket Evaluasi Validasi Ahli Materi 

  Instrumen vallidalsi oleh ahli materi digunakan untuk menilai tingkat 

kevalidan isi materi dalam bahan ajar buku saku. Adapun kisi-kisi 

instrumen validasi untuk ahli materi adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 Rincian Kisi-Kisi Angket Validasi Dari Ahli Materi 

No. Aspek Indikator 
Nomor 

Butir 

Jumlah 

Butir 

1. 
Aspek 

Materi 

Kesesualialn isi malteri 1,2 2 

Kejelasan penyampaian materi 3,4,5 3 

Kemampuan materi dalam 

menambah wawasan pserta 

didik 

6,7 2 

Kemutakhiran isi materi 8,9,10 3 

2. 

Aspek 

Kelalyakan 

Bahasa 

Kesesuaian penggunaan 

bahasa dengan kaidah yang 

berlakul 

11 1 

3. 

Aspek 

Pembelaljalral

n 

Kesesuaian materi dengan 

tingkat perkembalngaln pesertal 

didik 

12,13 2 

Sifat komunikaltif  14 1 

Kemampuan materi untuk 

menciptakan dialogis dan 

interaktif 

15 1 

Jumlah Butir Penilaian 15 

(Palralswalti, 2023) 

2. Instrumen Angket Evaluasi Validasi Ahli Media 

 Instrumen validasi yang digunakan oleh ahli media bertujuan untuk 

menilai keabsahan desain bahan ajar berupa buku saku. Adapun kisi-kisi 

instrumen validasi untuk ahli media meliputi beberapa aspek sebagai 

berikut: 

Tabel 3.2 Rincian Kisi-Kisi Angket Validasi Dari Ahli Media 

No. Aspek Indokator 
Nomor 

Butir 

Jumlah 

Butir 

1. 

Aspek 

Kemenarikan 

Fisik 

Kualitas fisik buku saku 

seperti ukuran dan bahan 1,2 2 

2. 
ALspek 

Talmpilaln 

Tampilan dan besar kecilnya 

buku saku 
3,4,5 3 

Desalin salmpul 6,7,8 3 
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Walrnal serta jenis huruf buku 

salku 
9,10 2 

Penggunaan bahasa 11 1 

Kuallitas gambar 12 1 

3. 
Aspek 

Pembelajaran 

Ketertarikan desain dengan 

isi materi 
13,14 2 

Mendukung kegiatan 

pembelaljalraln 
15 1 

Jumlah Butir Penilaian 15 

(Palralswalti, 2023) 

3. Instrumen Angket Evaluasi Validasi Ahli Bahasa 

   Instrumen validasi oleh ahli bahasa digunakan untuk menilai 

kevalidan bahasa yang terkandung dalam bahan ajar buku saku. Adapun 

kisi-kisi instrument validasi untuk ahli bahasa adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Rincian Kisi-Kisi Angket Validasi Dari Ahli Bahasa 

No. Aspek Indikator 
Nomor 

Butir 

1. Kelugals 

Ketepaltaln struktur kallimalt 1 

Efektifaln penyampaian kallimalt 2 

Penggunaan bahasa yang tidak 

kaku 
3 

2. Komunikaltif 

Menyampaikan pesan dan 

informasi secara jelas dan dapat 

dipahami peserta didik 

4 

3. Diallogis daln Interalktif 

Keterampilan dalam 

membangkitkan semangat 

belajar siswa  

5 

Kemampuan untuk 

menumbuhkan potensi kreatif 

peserta didik 

6 

4. 
Kesesuaian Struktur 

dan Tata Bahasa 

Ketepatan penggunaan bahasa 
7 

5. 

Kesesuaian dan 

Perkembangan Peserta 

Didik 

Kesesualialn daln perkembalngaln 

intelek pesertal didik 8 
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6. 
Penggunaan Istilah, 

Simbol, dan Ikon 

Ketepatan ejaan dan 

pengamatan 
9 

Konsistensi penggunaan 

symbol 
10 

(Syalfiral, 2024) 

4. Instrument Angket Evaluasi Kepraktisan Respon Guru 

  Instrumen ini dirancang guna mengetahui hasil evaluasi terhadap 

kepraktisan bahan ajar buku saku. Instrument tersebut diberikan selama 

proses pengujian produk berlangsung. Adapun kisi-kisi instrument 

kepraktisan untuk respon guru adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Rincian Kisi-Kisi Angket Kepraktisan Dari Respon Guru 

No. Aspek   Indikator  
Nomor 

Soal 

1. Tampilan 

Kemenarikan tampilan visual 1 

Kejelasan gambar 2 

Kesesuaian antara gambar dan materi 

yang disajikan 

3 

2. 
Penyajian 

Materi 

Penyajian materi 6 

Kesesuaian isi materi 7 

Urutan penyajian materi yang sistematis 8 

3. Malnfalalt 

Kemudalhaln dalam penggunalaln bahan 

ajar 

4 

Kentribusinya dalam meningkatkan 

proses pembelajaran 

5 

Kemudalhaln dalam proses belaljalr 9 

Ketertalrikaln guru dalam mengguna lkaln 

media tersebutl 

10 

(Syalfiral, 2024) 

5. Instrument Angket Evaluasi Kepraktisan Respon Guru 

  Instrumen ini dimanfaatkan untuk mengetahui sejauh mana 

kepraktisan bahan ajar buku saku menurut siswa. Instrumen tersebut 
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diberikan selama pelaksanaan uji coba produk berlangsung. ALdalpun kisi-

kisi instrumen kepralktisan untuk tanggapan siswa l adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.5 Rincian Kisi-Kisi Angket Kepraktisan Dari Respon Siswa 

No. 
Aspek Yang 

Dinilai 
Indikator Pernyataan  

Nomor 

Butir 

1. 
Penyajian 

Materi 

Kesesuaian isi 

materi terhadap 

tujuan 

pembelajaran 

Buku saku bahan 

ajar membantu 

peserta didik 

memahami materi 

dengan lebih 

mudah 

1 

2. Kebalhalsalaln 

Susunan kallimalt 

dalam materi 

disajikan secara 

jelas 

Pertanyaan dalam 

bahan ajar buku 

saku disampaikan 

dengan cara yang 

sederhana dan 

mudah dipahami 

oleh sisiwa 

2 

3. Talmpilaln 

Galmbalr yang 

menalrik perhaltialn 

Tampilan visual 

pada bahan ajar 

buku saku mampu 

menarik perhatian 

pembaca 

3 

Buku saku sebagai 

bahan ajar 

dirancang dengan 

tampilan visual 

yang menarik 

4 

Kesesuaian 

gambar yang 

memperkuat 

penyampaian 

materi 

Gambar yang 

ditampilkan dalam 

bahan ajar buku 

saku relevan dan 

mendukung isi 

materi yang 

disampaikan 

5 

Penggunaan 

gambar yang tepat 

dapat memperkuat 

ingatan siswa 

6 
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terhadap materi 

yang dipelajari 

4. Penulisaln Keterbalcalaln teks 

Penggunaan 

bahasa dalam buku 

saku disusun secara 

sederhana dan 

mudah dimengerti 

7 

5. Keterlalksalnalaln 

Kejelalsaln malteri 

Isi materi pada 

buku saku 

disajikan dengan 

cara yang mudah 

dimengerti 

8 

Keberhasilan 

penggunaan 

dalam 

pelaksanaan 

Buku saku sebagai 

bahan ajar 

mendorong siswa 

agar lebih fokus 

dan serius dalam 

mempelajari materi 

9 

Kesesuaian dalam 

memeilih media 

pembelajaran 

Buku saku sebagai 

bahn ajar tepat 

digunakan dalam 

proses 

pembelajaran IPAS 

10 

(Syalfiral, 2024) 

3.2.4 Analisis Data Penelitian 

 Analisis data adalah pengolahan informasi yang diperoleh melalui 

perhitungan, dengan memanfaatkan rumusa atau metode tertentu. ALnallisis data 

ya lng digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk memdapatkan data berupa 

angket, yang kemudian diolah melalui data validasi dan kepraktisan. 

 

 



35 
 

 
 

1. Analisis Respon Pada Lembar Angket Validasi Materi, Media, dan 

Bahasa 

Beberapa instrumen penilaian disusun dalam bentuk angket yang 

melibatkan validasi dari ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Untuk 

mengukur kelayakan angket tersebut, digunakan skala Likert dengan lima 

tingkatan penilaian, yaitu sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik, dan 

tidak baik. Skala Likert ini memiliki rentang nilai dari 1 hingga 5, di mana 

nilai tertinggi adalah 5. 

 Analisis validitas media dilakukan untuk menentukan sejauh mana media 

tersebut layak dan cocok digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah 

dasar. 

Tabel 3.6 Kategori Penilaian Skala Likert 

Jawaban Item Instrumen Klasifikasi 

Sangat Baik 5 

Baik  4 

Cukup Baik 3 

Kurang Baik 2 

Tidak Baik 1 

(Syalfiral, 2024) 

Analisis data hasil angket dengan menggunakan skala likert dilakukan 

menggunakan rumus berikut: 

P = 
∑𝑥 

x 100% 

∑𝑥𝑖 
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Keterangan:  

P = perrserntalser skor 

Σ𝑥 = total skor dari seluruh jawaban yang diperoleh 

∑𝑥𝑖 = total sekor maksimum 

Dalta yang digunakan untuk menga lnallisis hasil vallidalsi materi, media, 

dan balhalsal disesuaikan dengan kriteria sebalgali berikut: 

Tabel 3.7 Kriteria Penilaian Kevalidan Media Pembelajaran 

Skor Dlam % Kategori Kevalidan Media 

81% - 100% Sangat Valid 

61% - 80% Valid  

41% - 60% Cukup Valid 

21% - 40% Tidak Valid 

0% - 20% Sangat Tidak Valid 

(Syalfiral, 2024) 

Jika hasil persentase validasi kurang dari 60%, maka bahan ajar buku saku 

yang dikembangkan dianggap belum valid dan perlu dilakukan revisi 

sebelum digunakan dalam uji coba. Sebaliknya, apabila hasil persentase 

melebihi 60%, bahan ajar tersebut dinyatakan layak dan valid untuk 

digunakan dalam uji coba. 

 

2. Analisis Data Dari Lembar Angket Kepraktisan Berdasarkan Respon 

Guru Dan Siswa 

 Terdapat dua jenis lembar angket yang akan dianalisis: lembar respon 

penilaian guru dan siswa. Untuk menilai kelayakan angket, digunakan skala 

Likert dengan lima kategori. 
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 Skor pada skala Likert berkisar antara 1 hingga 5, dengan nilai tertinggi 

adalah 5. Analisis kepraktisan media dilakukan untuk menilai apakah media 

tersebut praktis dan cocok digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah 

dasar. 

Tabel 3.8 Kategori Penilaian Skala Likert 

Jawaban Item Instrumen Klasifikasi 

Sangat Baik 5 

Baik  4 

Cukup Baik 3 

Kurang Baik 2 

Tidak Baik 1 

(Syalfiral, 2024) 

 Data yang diperoleh dari angket dengan skala likert dapat dianalisis 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

K = 
T 

x 100% 

Tt 

Keterangan: 

K = kepraktisan media 

T = Skor total 

Tt = skor maksimal 

Dasar yalng digunakan untuk menganalisis hasil kepraktisan media 

pembelajaran disesuaikan dengan kriteria sebagai berikut: 

Tabel 3.9 Kriteria Penilaian Kepraktisan Media Pembelajaran 

Skor Dalam % Kategori Kepraktisan Media 

81% - 100% Sangat Parktis 

61% - 80% Parktis 

41% - 60% Cukup Praktis 



38 
 

 
 

21% - 40% Tidak Praktis 

0% - 20% Sangat Tidak Praktis 

(Syalfiral, 2024) 

Apabila hasil persentase kurang dari 60%, bahan ajar buku saku yang 

dikembangkan dinyatakan belum praktis dan memerlukan perbaikan. 

Sebaliknya, jika hasil persentase melebihi 60%, bahan ajar tersebut dianggap 

layak dan praktis untuk digunakan dalam uji coba. 

 

1.3 Rancangan Produk  

3.4.1 Pengujian Internal 

Pengujialn internall dilakukan untuk mengevaluasi kualitas dan spesifikasi 

produk yang dikembangkan, melalui validasi dari ahli materi, ahli media, dan 

ahli bahasa. Pengujian ini dilakukan berdasarkan instrument yang telah 

dirancang sebelumnya. Adapun tahapan pengujian internal meliputi: 

1. Menentukan indikator penilaian untuk mengevaluasi prototype I yang telah 

dibuat. 

2. Menyusun instrument uji berdasarkan indikator penilaian yang telah 

ditetapkan. 

3. Melaksanakan pengujian terhadap kualitas dan spesifikasi produk kepada 

ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. 

4. Menganalisis hasil pengujian tersebut. 

5. Melakukan revisi produk berdasarkan hasil analisis. 
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6. Mengonsultasikan hasil revisi kepada para ahli untuk memperoleh masukan 

lanjutan. 

7. Pengujian kelayakan dilakukan oleh dosen Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara sesuai dengan bidang keahliannya (ahli media dan ahli 

bahasa), serta guru sebagai ahli materi. 

 

3.4.2 Pengujian Eksternal 

Pengujian eksternal dilakukan setelah pengujian internal dan revisi produk 

selesai, yang juga dikenal sebagai uji lapangan. Uji ini bertujuan menguji 

produk dalam kondisi nyata, dengan melibatkan siswa sebagai subjek sekaligus 

sumber data. 

Pengujian ekstrenal bertujuan untuk menilai daya Tarik, kemudahan akses, 

serta sfektivitas produk dalam mendukung proses belajar siswa. Data dari 

pengujian ini menjadi dasar dalam melakukan perbaikan lanjutan, sehingga 

menghasilkan produk versi akhir atau prototipe III. Prototipe ini menjadi bentuk 

final dari produk yang dikembangkan, setelah disesuaikan berdasarkan 

masukan dari pengujian eksternal di kelas V SD Swasta Bersubsidi Bakti I. 
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1.4 Tahapan Pengembangan 

3.4.1 Pembuatan Produk 

Pengambangan bahan ajar buku saku dalam penelitian ini menggunakan 

model ADDIE yang dimodifikasi sesuai kebutuhan. Proses pengembangan 

dilakukan melalui tahapan berikut: 

 

1. Tahap Analisis (Analysis) 

 Paldal talhalp ini, peneliti melakukan analisis kebutuhan dan analisis materi: 

1) ALnallisis Kebutuhaln 

 Bertujuan mengidentifikasi permasalahan yang terjadi dalam 

proses pembelajaran di kelas V SD Swasta Bersubsidi Bakti I. Hasil 

analisis ini digunakan untuk menentykan kebutukan pengengembangan 

produk pembelajaran.  

2) ALnallisis Malteri 

 Dilakukan untuk memahami karakteristik materi yang sedang 

diajarkan agar produk yang dikembangkan tetap selaras dengan tujuan 

pembelajaran. 

 

2. Tahap Desain/Perancangan (Design) 

 Pada talhalp ini, peneliti merancang produk awal buku saku berdasarkan 

hasil analisis sebelumnya. Proses ini meliputi pemilihan isi, format, dan 

media pendukung. Peneliti juga mengumpulkan referensi dari buku dan situs 
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web untuk menyusun materi, terutama teori tentang harmoni dalam 

ekosistem. 

 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Dalam tahap pengembangan, peneliti akan mengembangkan bahn ajar 

buku saku melalui beberapa tahapan sebagai berikut: 

1) Pembualtaln Produk 

Produk awal berupa buku saku pembelajaran topik ekosistem, 

khususnya subtopik harmoni dalam ekosistem. Materi disusun dari 

berbagai sumber termasuk buku cetak dan media daring. 

2) Vallidalsi ALhli  

Proses validasi dilakukan oleh ahli materi, ahli media, dan ahli 

bahasa. Masukan dari para validator digunakan sebagai dasar untuk 

memperbaiki produk. 

 

4. Tahap Implementasi (Implementation) 

Tahap implementasi dilakukan dengan mengujicobakan produk kepada 

siswa kelas V SD Swasta Bersubsidi Bakti I. Selama uji coba, penelitian 

mencatat kekurangan dan kendala yang muncul, serta membagikan angket 

respon peserta didik terhadap produk. 
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5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi merupakan tahap akhir dalam model ADDIE. Namun, dalam 

penelitian ini, peneliti hanya sampai pada tahap implementasi tanpa 

melanjutkan ke tahap evaluasi. 

 

3.4.2 Pengujian Lapangan 

Tahap pengujian lapangan diawali dengan observasi, dilanjutkan 

penyusunan produk berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan siswa. Setelah 

produk selesai, dilakukan validasi oleh ahli materi, media, dan bahasa, lalu 

dilanjutkan dengan uji kepraktisan oleh guru dan siswa. 

Tujuan uji lapangan adalah meningkatkan kualitas bahan ajar buku saku agar 

lebih sesuai dengan karakteristik peserta didik. Pengujian dilakukan sekali 

secara menyeluruh (pengujian besar), yang mencakup validasi oleh para ahli 

dan revisi produk berdasarkan masukan mereka. Revisi ini bertujuan untuk 

menghasilkan produk yang layak dan siap diuji coba dalam konteks nyata 

pembelajaran. 

 

1.5 Jadwal Penelitian 

 Kegiatan penelitian dilaksanakan mulai sejak bulaln Desember 2024 hingga 

bula Mei 2025. Adapun taebl berikut menyajikan rencana pelaksanaan 

peneilitain tersebut: 
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Tabel 3.10 Rencana Dan Proses Pelaksanaan Penelitian 

No.  Nama Kegiatan 
Bulan  

Des  Jan  Feb Mar  Apr  Mei  

1. Pengajuan Judul       

2. Penyususnan Proposal       

3. Bimbingan Proposal       

4. ACC Proposal       

5. Seminar Proposal       

6. Revisi Proposal       

7. Penelitian       

8. Penyusunan Skripsi       

9. ACC Skripsi       

10. Sidang Skripsi       
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Hasil Produk 

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas V di SD Swasta Bersubsidi 

Bakti I yang beralamat di Jl. Pelajar No. 1, Pulo Brayan Bengkel, Kecamatan 

Medan Timur, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara. Fokus utama penelitian 

adalah mengevaluasi efektivitas pengembangan media pembelajaran berupa 

buku saku yang bertujuan untuk meningkatkan minat dan antusiasme siswa 

terhadap mata pelajaran IPAS, khususnya pada materi ekosistem. Pendekatan 

pengembangan yang digunakan mengikuti model ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, Evaluation), namun pelaksanaannya dibatasi 

hingga tahap implementasi sesuai dengan cakupan penelitian yang telah 

ditentukan. Berikut adalah hasil yang diperoleh dari masing-masing tahapan 

pengembangan:  

1. Analysis (Analisis) 

1) ALnallisis Kebutuhaln 

Analisis kebutuhan dilakukan melalui observasi langsung saat 

kegiatan PLP 3 bersama guru wali kelas dan peserta didik. Diperoleh 

informasi bahwa bahan ajar yang digunakan masih kurang memadai, 

karena pembelajaran masih menggunakan buku paket yang cenderung 



45 
 

 
 

monoton dan membosankan. Akibatnya, peserta didik mengalami 

kesulitan dalam memahami serta menyerap materi yang disampaikan 

guru. Oleh sebab itu, dibutuhkan bahan ajar yang lebih menarik 

perhatian siswa, salah satunya dengan penggunaan buku saku dalam 

pembelajaran IPAS. 

2) ALnallisis Malteri 

 Paldal talhalp ini, penulis menganalisis karakteristik materi yang 

sedang berlangsung di kelas, khususnya pada topik “harmoni dalam 

ekosistem”. Analisis ini dilakukan agar pengembangan buku saku tetap 

sesuai dengan tujuan dan capaian pembelajaran yang telah ditetapkan. 

 

2. Design (Desain/Perancangan) 

 Tahap perancangan adalah tahap awal dalam proses pengembangan buku 

saku yang dirancang. Kegiatan pada tahap ini mencakup penyusunan desain 

dan strukturl isi buku saku tersebut. 

1) Pembuatan Rancangan Desain Buku Saku 

Perancangan ini meliputi penentuan capaian pembelajaran (CP), 

tujuan pembelajaran, perencanaan materi, pemilihan gambar yang 

sesuai dengan materi, aktivitas peserta didik, latihan, serta pemilihan 

jenis dan ukuran huruf, termasuk desain warna cover dan latar belakang 

buku. 
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Jenis huruf yang digunakan adalah Candara dan Times New 

Roman, dengan ukuran huruf 14pt dan 18pt serta spasi 1,5. Font yang 

dipilih sederhana namun menarik dan mudah dibaca. 

Materi dalam buku saku terdiri dari tiga topik utama: “Memakan 

dan Dimakan”, membahas konsep rantai makanan; “Transfer Energi 

Antar Makhluk Hidup”, menjelaskan proses perpindahan energi antara 

organisme; “Ekosistem yang Harmonis”, menentukan pentingnya 

keseimbangan ekosistem dan peran manusia di dalamnya. Struktur ini 

membantu siswa membangun pemahaman secara sistematis dari konsep 

dasar hingga penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Penyusuna ln Keralngkal Buku Salku 

Secara umum, kerangka buku saku terdiri dari: 

 Sampul (cover) 

 Halaman pendahuluan, yang terdiri atas: 

 Prakata dan Tujuan pembelajaran 

 Peta konsep 

 Pertanyaan pemantik 

 Materi pembelajaran, meliputi: 

 Memakan dan Dimakan 

 Transfer Energi Antar Makhluk Hidup 

 Ekosistem Yang Harmonis 
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 ALktivital ,  sepertis, seperti: 

 Ayo mencoba 

 Lakukan bersamal 

 Ayo bermain game 

 Latihan  

 Glosarium 

 Synopsis  

 Biodata penulis 

 

3. Development (Pengembangan) 

 Tahap pengembangan merupakan kelanjutan dari proses perancangan 

yang telah dilakukan sebelumnya. Pada tahap ini, bahan ajar berupa buku 

saku dibuat secara konkret. Selain itu, produk yang telah dikembangkan juga 

menjalani proses validasi oleh para ahli, meliputi ahli materi, ahli media, dan 

ahli bahasa. Penilaian dari para validator tersebut disusun secara sistematis 

guna memastikan kualitas buku saku yang dihasilkan. 

1) Pembualtaln Buku Salku 

Paldal talhalp ini, rancangan yang telah disusun diwujudkan menjadi 

produk nyata berupa buku saku yang siap digunakan dalam proses 

pembelajaran. Berikut hasilnya: 
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 Sampul (cover) 

 

Gambar 4.1 Tampilan Sampul Depan 

Gambar 4.1 menunjukkan bahan ajar dalam bentuk buku saku ini 

diperuntukkan bagi siswa kelas V SD, dan disusun oleh Kesuma Dwi 

Tantri. Selain itu, terdapat ilustrasi berbagai makhluk hidup seperti hewan 

san tumbuhan di dalamnya. 

 Prakata dan Tujuan Pembelajaran 

    

Gambar 4.2 Halaman Prakata Dan Tujuan Pembelajaran 

Gambar 4.2 yang tercantum di bagian atas memperlihatkan bahwa 

pada bagian prakata dan tujuan pembelajaran terdapat kata-kata yang 
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disusun secara interaktif untuk disampaikan kepada peserta didik. Hal ini 

bertujuan untuk membangkitkan semangat mereka serta memberikan 

gambaran umum mengenai materi yang adan dipelajari l. 

 Peta Konsep 

 

Gambar 4.3 Tampilan Peta Konsep 

Galmbalr 4.3 menunjukkaln materi yang disajikan dalam bahan ajar 

buku saku tersusun secara rapi. 

 Pertanyaan Pemantik 

 

Gambar 4.4 Pertanyaan Pemantik 

Galmbalr 4.4 berfungsi untuk merangsang pemikiran peserta didik, 

mendorong keseimbangan berpikir, serta meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis sebelum memasuki materi utama. 
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 Malteri Pembelaljalraln 

   

     

   

Gambar 4.5 Materi Pembelajaran 

Galmbalr 4.5 menampilkan bahwa bahan ajar yang telah disusun 

memuat pembelajaran IPAS dengan materi mengenai keharmonisan 

dalam ekosistem. Materi yang tercantum meliputi “Makan dan 

Dimakan”, “Transfer Energi Antar Makhluk Hidup”, serta “Ekosistem 

yang Harmonis”. 

 



51 
 

 
 

 Aktivitas Ayo Mencoba, Lakukan Bersama, serta Ayo Bermain Game 
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Gambar 4.6 Aktivitas Ayo Mencoba, Lakukan Bersama, serta Ayo Bermain 

Game 

Gambar 4.6 digunakan agar melihat sejauh mana siswa memahami 

materi yang terdapat dalam bahan ajar buku saku. 

 Latihan 

  

Gambar 4.7 Tampilan Latihan 

Gambar 4.7 digunakan sebagai sarana latihan siswa setelah mereka 

memahami isi materi yang terdapat dalam buku saku sebagai bahan ajar. 
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 Glosalrium  

  

Gambar 4.8 Glosarium 

Galmbalr 4.8 memperlihatkan bahwa bahan ajar memuat glosarium 

yang berisi kumpulan daftar kata atau istilah asing dan penting yang 

disusun secara alfabetis serta dilengkapi dengan penjelasan atau definisi 

dari masing-masing istilah tersebut. 

 Sinopsis dan Biodata Penulis 

 

Gambar 4.9 Sinopsis dan Biodata Penulis (Sampul Belakang) 

Gambar 4.9 menampilkan ringkasan materi yang terdapat dalam 

bahan ajar buku saku serta informasi biografi penulis dari bahan ajar 

tersebut. 
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2) Vallidalsi Oleh Tim ALhli Dalam Bidang Malteri, Medial, Balhalsal 

 Pada fase ini, media pembelajaran berupa buku saku divalidasi 

oleh tim ahli, yaitu validator materi, validator media, dan validator 

bahasa. Proses validasi ini dilakukan untuk mengukur tingkat kelayakan 

atau validitas dari media pembelajaran buku saku serta untuk memperoleh 

masukan dan saran dari para validator guna penyempurnaan produk 

a) Vallidalsi Oleh ALhli Malteri 

Vallidalsi oleh ahli materi bertujuan untuk menilai keakuratan 

dan kelayakan isi materi dalam bahan ajar buku saku. Selain itu, 

proses ini juga bertujuan untuk mendapatkan saran dan masukan 

dari validator terkait isi materi ekosistem yang diterapkan dalam 

proses IPAS melalui buku saku. Berikut merupakan ringkasan hasil 

validasi materi yang disajikan dalam bentuk tabel: 

Tabel 4.1 Hasil Validasi Produk Oleh Ahli Materi 

Validator 
Total 

Skor 

Skor 

Maksimal 
Presentase  Kriteria  

Susanti, S.Pd 73 75 97,33% Sangat Valid 

 

Dari di dalam tabel merupakan hasil perhitungan berdasarkan 

rumus. 

P = 
∑𝑥 

x 100% 

∑𝑥𝑖 
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P = 
73 

x 100% 

75 

P = 97,33% (sangat valid) 

Berdasarkan penilaian media oleh validator yang merupakan 

ahli materi, diperoleh skor sebesar 97,33% dengan kriteria “Sangat 

Valid”. Hasil ini menunjukkan bahwa bahan ajar buku saku layak 

untuk digunakan.  

b) Vallidalsi Oleh ALhli Medial 

Validasi oleh ahli media merupakan proses penilaian yang 

bertujuan untuk mengevaluasi kelayakan media yang digunakan 

dalam pengembangan bahan ajar buku saku. Validasi ini dilakukan 

untuk memastikan bahwa media dalam buku saku sudah sesuai 

dengan indikator yang telah ditetapkan, serta untuk memperoleh 

masukan dan saran guna menyempurnakan aspek media dalam 

proses pembelajaran. Rekapitulasi hasil validasi media dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 Hasil Validasi Produk Oleh Ahli Media 

Validator  
Total 

Skor 

Skor 

Maksimal 
Presentae Kriteria  

Dr. Muhammad 

Arifin, S.Pd., 

M.Pd. 

72 75 96% Sangat Valid 
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Dalta dalam tabel merupakan hasil perhitungan yang didasarkan 

pada rumus. 

P = 
∑𝑥 

x 100% 

∑𝑥𝑖 

P = 
72 

x 100% 

75 

P = 96% (sangat valid) 

    Hasil evaluasi media oleh validator ahli media, diperoleh skor 

sebesar 96%, yang termasuk dalam kategori "Sangat Valid". Dari 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran buku 

saku layak untuk digunakan. 

c) Vallidalsi Oleh ALhli Balhalsal 

Vallidalsi oleh ahli bahasa merupakan proses penilaian yang 

dilakukan untuk mengetahui apakah penggunaan bahasa dalam 

bahan ajar buku saku telah mengacu pada indikator yang telah 

ditentukan, validasi ini dilakukan guna mendapatkan saran dan 

masukan demi penyempurnaan penggunaan bahasa dalam bahan 

ajar. Rekapitulasi hasil validasi aspek bahasa disajikan dalam tabel 

berikut: 
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Tabel 4.3 Hasil Validasi Produk Oleh Ahli Bahasa 

Validator  
Total 

Skor 

Skor 

Maksimal 
Presentase Kriteria 

Amin Basri, 

S.Pd., M.Pd. 
49 50 98% Sangat Valid 

 

Data yang disajikan di atas diperoleh memalui perhitungan 

berdasarkan rumus berikut: 

P = 
∑𝑥 

x 100% 

∑𝑥𝑖 

P = 
49 

x 100% 

50 

P = 98% (sangat valid) 

Hasil penilaian media oleh ahli bahasa menunjukkan skor sebesar 98%, 

yang termasuk dalam kategori “Sangat Layak”. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa buku saku sebagai bahan ajar memenuhi kriteria 

kelayakan untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

Hasil rekap validasi dapat dilihat pada grafik berikut: 
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Gambar 4.10 Hasil Rekap Validasi 

 

4. Implementation (Implementasi) 

 Setelah melalui tahap validasi dan dilakukan perbaikan atau revisi, pada 

fase implementasi ini pengembangan media pembelajaran berupa buku saku 

dilanjutkan ke tahap uji coba lapangan yang melibatkan evaluasi dari guru 

serta respons dari siswa. Kegiatan implementasi dilakukan di kelas V SD 

Swasta Bersubsidi Bakti I yang terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 9 siswa 

perempuan. 

1) Data Hasil Uji Coba Kepraktisan Guru 

Uji coba kepraktisan bahan ajar dilakukan oleh satu orang guru, 

yaitu wali kelas V. Penilaian kepraktisan terhadap bahan ajar buku saku 

ini menggunakan instrumen berupa angket, dengan hasil sebagai 

berikut: 

 

  

, 95,50% 

96,00% 

 96,50% 

 97,00% 

97,50% 

 98,00% 

 

97,33% 

96% 

98

 

Hasil Rekap Validasi 

Ahli Materi Ahli Media Ahli Bahasa 
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Tabel 4.4 Hasil Kepraktisan Produk Oleh Guru 

Validator  
Total 

Skor 

Skor 

Maksimal 
Prsentase  Kriteria  

Elma Fiana 

Tanjung, S.Pd. 
49 50 98% Sangat Praktis 

 

Data dalam tabel merupakan hasil perhitungan berdasrkan 

rumus. 

K = 
T 

x 100% 

Tt 

K = 
49 

x 100% 

50 

P = 98% (sangat praktis) 

Berdasarkan hasil analisis respon guru, diperoleh skor sebesar 

98% dengan kriteria “Sangat Praktis”. Hasil ini menunjukkan 

bahwa bahan ajar buku saku layak digunakan di kelas V SD Swasta 

Bersubsidi Bakti I. 

2) Data Hasil Uji Coba Kepraktisan Peserta Didik 

Uji coba terhadap kepraktisan bahan ajar juga telah dilaksanakan 

pada 18 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan dikelas V SD Swasta 

Bersubsidi Bakti I. Hasil analisis uji kepraktisan oleh peserta didik 

ditampilkan dalam tabel berikut: 
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Tabel 4.5 Hasil Kepraktisan Produk Oleh Peserta Didik 

Validator  
Total 

Skor 

Skor 

Maksimal 
Presentase  Kriteria  

Peserta Didik 

Kelas V 
1.248 1.350 92.29% Sangat Praktis 

 

Data dalam tabel merupakan hasil perhitungan yang diperoleh 

menggunakan rumus. 

K = 
T 

x 100% 

Tt 

K = 
1.248 

x 100% 

1.350 

P = 92,29%  (sangat praktis) 

Hasil uji coba yang dilakukan pada peserta didik menunjukkan bahwa 

bahan ajar buku saku memperoleh skor sebesar 92,29% dengan kriteria 

“Sangat Praktis”. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

bahan ajar buku saku layak untuk digunakan. 

Hasil rekap kepraktisan dapat dilihat pada grafik berikut: 
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Gambar 4.1 Hasil Rekap Kepraktisan 

4.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, bagian ini membahas diskusi mengenai media 

pembelajaran yang telah dikembangkan. Media pembelajaran tersebut berupa 

buku saku yang disusun sesuai dengan kebutuhan guru dan siswa kelas V di 

SD Swasta Bersubsidi Bakti I. Buku saku ini dikembangkan sebagai produk 

pembelajaran melalui beberapa tahapan yang mengikuti model pengembangan 

ADDIE, yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation. Namun, karena keterbatasan waktu penelitian, pengembangan 

hanya sampai pada tahap implementasi. Selanjutnya, dilakukan uji kelayakan 

terhadap media pembelajaran yang telah dikembangkan tersebut. 

  

 88% 
89%  

 90% 
 91% 
 92% 
 93% 
 94% 
 95% 
 96% 
 97% 
 98% 

99%  

Respon Siswa Respon Guru 

Hasil Rekap Kepraktisan 

Respon Siswa Respon Guru Column1 
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Pada tahap desain, proses dimulai dengan perancangan buku saku yang 

menarik dan penyusunannya disesuaikan dengan tujuan instrukssional, 

indikator keberhasilan, pokok bahasan, serta kemampuan awal telah dirancang 

untuk tiap sesi pertemuan. 

Tahap pengembangan mencakup pembuatan produk bahan ajar sesuai 

dengan rancangan yang telah dibuat sebelumnya. Sebelum dilakukan uji coba, 

produk tersebut divalidasi terlebih dahulu untuk menilai kelayakan 

penggunaannya dalam pembelajaran. Hasil validasi dari para ahli menunjukkan 

tingkat kevalidan yang sangat tinggi, yaitu ahli materi sebesar 97,33% (sangat 

valid), ahli media sebesar 96% (sangat valid), dan ahli bahasa sebesar 98% 

(sangat valid). Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar buku 

saku layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

Setelah media pembelajaran melalui uji kelayakan oleh para ahli, tahap 

selanjutnya adalah pengujian kepraktisan oleh guru. Hasil uji kepraktisan dari 

guru menunjukkan skor sebesar 98%, yang masuk dalam kategori “sangat 

praktis”. Pada tahap implementasi, kepraktisan media pembelajaran juga diuji 

oleh siswa kelas V SD Swasta Bersubsidi Bakti I, yang terdiri dari 18 siswa 

laki-laki dan 9 siswa perempuan. Data hasil uji kepraktisan dari siswa 

menunjukkan nilai 92,29%, yang juga termasuk dalam kategori “sangat 

praktis”. Hasil ini mengindikasikan bahwa baik guru maupun siswa sangat 

mendukung penggunaan media pembelajaran buku saku dalam proses 
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pembelajaran di kelas V SD Swasta Bersubsidi Bakti I. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran buku saku layak digunakan dalam 

pembelajaran.   

Dengan demikian, berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran buku saku yang dikembangkan layak digunakan oleh 

siswa kelas V SD Swasta Bersubsidi Bakti I sebagai media pembelajaran. Hal 

ini ditunjukkan oleh tingkat kevalidan dari para ahli serta tingkat kepraktisan 

dari guru dan siswa yang memberikan penilaian sangat baik. Penggunaan 

media pembelajaran buku saku ini mampu meningkatkan ketertarikan dan 

antusiasme siswa selama proses pembelajaran. Siswa juga terlibat aktif dalam 

pengalaman belajar yang baru, menunjukkan rasa ingin tahu terhadap materi, 

dan lebih fokus dalam memperhatikan penjelasan guru. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari proses pengembangan bahan ajar dalam bentuk 

buku saku, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Pengembangan bahan ajar buku saku dilakukan dengan menggunakan 

model ADDIE, yang terdiri dari lima tahapan yaitu Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation. Namun, dalam penelitian 

ini, proses pengembangan hanya sampai pada tahap Implementation 

karena keterbatasan waktu. Pada tahap Analysis, peneliti menganalisis 

kebutuhan dan materi pembelajaran yang akan dikembangkan. Tahap 

Design meliputi perancangan desain buku saku serta penyusunan 

kerangka isinya. Selanjutnya, pada tahap Development, bahan ajar dibuat 

berdasarkan desain yang telah dirancang dan kemudian divalidasi oleh 

tiga ahli, yaitu ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa, untuk menilai 

validitas produk. Tahap Implementation dilakukan dengan menguji 

kepraktisan bahan ajar melalui uji coba yang melibatkan guru dan peserta 

didik. 

2. Tingkat validasi bahan ajar buku saku diperoleh dari proses validasi pada 

tahap Development yang melibatkan beberapa ahli, yaitu ahli materi 
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dengan skor 97,33% (kategori sangat valid), ahli media dengan skor 96% 

(kategori sangat valid), dan ahli bahasa dengan skor 98% (kategori sangat 

valid). Berdasarkan hasil tersebut, buku saku dinyatakan layak untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

3. Kepraktisan bahan ajar buku saku diperoleh melalui uji coba pada tahap 

Implementation yang melibatkan guru dan siswa. Hasil uji kepraktisan 

dari guru mencapai 98% dengan kategori sangat praktis, sedangkan hasil 

dari peserta didik kelas V SD Swasta Bersubsidi Bakti I, yang terdiri dari 

18 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan, mencapai 92,29% dengan 

kategori sangat praktis. Oleh karena itu, bahan ajar buku saku yang 

dikembangkan dinyatakan layak digunakan sebagai media pembelajaran 

IPAS pada materi ekosistem di kelas V SD Swasta Bersubsidi Bakti I. 

 

5.2 Saran Pengguna 

Berdasarkan hasil pelaksanaan penelitian pengembangan, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Buku saku dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu pembelajaran di kelas 

untuk menjadikan proses pembelajaran lebih menyenangkan, aktif, 

efektif, dan menarik bagi peserta didik. 

2. Peneliti menyarankan agar pengembangan selanjutnya dapat 

menghasilkan buku saku yang lebih baik dan lebih menarik, baik dari segi 
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tempilan sampul maupun isi, agar dapat lebih meningkatkan minat belajar 

peserta didik. 

3. Pengujian produk dapat dilakukan secara lebih luas untuk menghasilkan 

produk pengembangan yang lebih baik lagi. 
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Lampiran 1 ATP 

 

Alur Dan Tujuan Pembelajaran Dalam Rangka Pengembangan Perangkat Ajar (Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial Kelas V SD) 

Capaian Pembelajaran Fase C 

Pada Fase C peserta didik diperkenalkan dengan sistem - perangkat unsur yang saling terhubung satu sama lain dan berjalan dengan 

aturanaturan tertentu untuk menjalankan fungsi tertentu - khususnya yang berkaitan dengan bagaimana alam dan kehidupan sosial saling 

berkaitan dalam konteks kebhinekaan. Peserta didik melakukan suatu tindakan, mengambil suatu keputusan atau menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari berdasarkan pemahamannya terhadap materi yang telah dipelajari. 

Capaian Pembelajaran Berdasarkan Elemen 
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Pemahaman IPAS  

(sains dan sosial) 

Peserta didik melakukan simulasi dengan menggunakan gambar/bagan/alat/media sederhana tentang sistem organ 

tubuh manusia (sistem pernafasan/pencernaan/peredaran darah) yang dikaitkan dengan cara menjaga kesehatan 

organ tubuhnya dengan benar.      

Peserta didik menyelidiki bagaimana hubungan saling ketergantungan antar komponen biotik abiotik dapat 

memengaruhi kestabilan suatu ekosistem di lingkun gan sekitarnya.     

Berdasarkan pemahamannya terhadap konsep gelombang (bunyi dan cahaya) peserta didik mendemonstrasikan 

bagaimana penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik mendeskripsikan adanya ancaman krisis 

energi yang dapat terjadi serta mengusulkan upayaupaya individu maupun kolektif yang dapat dilakukan untuk 

menghemat penggunaan energi dan serta penemuan sumber energi alternatif yang dapat digunakan menggunakan 

sumber daya yang ada di sekitarnya.     

Peserta didik mendemonstrasikan bagaimana sistem tata surya bekerja dan kaitannya dengan gerak rotasi dan 

revolusi bumi. Peserta didik merefleksikan bagaimana perubahan kondisi alam di permukaan bumi terjadi akibat 

factor 

 

 

 alam maupun perbuatan manusia, mengidentifikasi pola hidup yang menyebabkan terjadinya permasalahan 

lingkungan serta memprediksi dampaknya terhadap kondisi sosial kemasyarakatan, ekonomi.     

Di akhir fase ini peserta didik menggunakan peta konvensional/digital untuk mengenal letak dan kondisi geografis 

negara Indonesia. Peserta didik mengenal keragaman budaya nasional yang dikaitkan dengan konteks kebhinekaan. 

Peserta didik menceritakan perjuangan bangsa Indonesia dalam melawan imperialisme, merefleksikan perjuangan 

para pahlawan dalam upaya merebut dan mempertahankan kemerdekaan serta meneladani perjuangan pahlawan 

dalam tindakan nyata sehari-hari.      

Di akhir fase ini, peserta didik mengenal berbagai macam kegiatan ekonomi masyarakat dan ekonomi kreatif di 

lingkungan sekitar. Dengan penuh kesadaran, peserta didik melakukan suatu tindakan atau mengambil suatu 

keputusan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari berdasarkan pemahamannya terhadap kekayaan kearifan 

lokal yang berlaku di wilayahnya serta nilai-nilai ilmiah dari kearifan lokal tersebut.  
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Keterampilan proses 1. Mengamati Pada akhir fase C, peserta didik mengamati fenomena dan peristiwa secara sederhana dengan 

menggunakan panca indra, mencatat hasil pengamatannya, serta mencari persamaan dan perbedaannya.   

2. Mempertanyakan dan memprediksi Dengan panduan, peserta didik dapat mengajukan pertanyaan lebih lanjut 

untuk memperjelas hasil pengamatan dan membuat prediksi tentang penyelidikan ilmiah.   

3. Merencanakan dan melakukan penyelidikan Secara mandiri, peserta didik merencanakan dan melakukan 

langkahlangkah operasional untuk menjawab pertanyaan yang diajukan.  Menggunakan alat dan bahan yang 

sesuai dengan mengutamakan keselamatan. Peserta didik menggunakan alat bantu pengukuran untuk 

mendapatkan data yang akurat.   

4. Memproses, menganalisis data dan informasi Menyajikan data dalam bentuk tabel atau grafik serta menjelaskan 

hasil pengamatan dan pola atau hubungan pada data secara digital atau non digital. Membandingkan data dengan 

prediksi dan menggunakannya sebagai bukti dalam menyusun penjelasan ilmiah.   

5. Mengevaluasi dan refleksi Mengevaluasi kesimpulan melalui perbandingan dengan teori yang ada. 

Merefleksikan proses investigasi, termasuk merefleksikan validitas suatu tes.   

6. Mengomunikasikan hasil Mengomunikasikan hasil penyelidikan secara utuh yang ditunjang dengan argumen, 

bahasa, serta konvensi sains yang umum sesuai format yang ditentukan.    

Tujuan Pembelajaran Materi Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 
Profile Pelajar Pancasila 

 

1. 

2. 

Menjelaskan sifat-sifat bunyi dan cahaya melalui 
percobaan sederhana. 

 Mendemonstrasikan  bagaimana  sistem 

pendengaran dan penglihatan manusia bekerja 

 Melihat  karena  Cahaya, 

Mendengar karena Bunyi 

27 JP  

 

Beriman Bertakwa 

kepada  

Tuhan YME dan 

Berakhlak Mulia 

Berkebhinekaan 

Global 

     Mandiri 

     Bernalar 

     Kritis 

     Kreatif 
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1. 

2. 

3. 

Menganalisis hubungan antarmakhluk hidup pada 

suatu ekosistem dalam bentuk jaring-jaring 

makanan.  

Mendeskripsikan  proses  transformasi 

antarmakhluk hidup dalam suatu ekosistem.  

Mendeskripsikan bagaimana transformasi energi 

dalam suatu ekosistem berperan penting dalam 

menjaga keseimbangan alam.   

Harmoni dalam Ekosistem 22 JP  

 

 

 

 

 

Beriman Bertakwa 

kepada  

Tuhan YME dan 

Berakhlak Mulia 

Berkebhinekaan 

Global 

Mandiri 

Bernalar 

Kritis 

Kreatif 

1. 

2. 

3. 

Memanfaatkan gaya magnet untuk menjalani 

aktivitas sehari-hari. 

Mendeskripsikan bagaimana energi listrik 

diperoleh dan digunakan. 

Menggunakan  perangkat  teknologi  yang 

memanfaatkan perubahan energi listrik. 

Magnet, Listrik, dan Teknologi 

untuk Kehidupan 

22 JP  

 

 

 

Beriman Bertakwa 

kepada  

Tuhan YME dan 

Berakhlak Mulia 

Berkebhinekaan 

Global 

Mandiri 

Bernalar 

     Kritis 

     Kreatif 

1. 

2. 

3. 

Mengetahui struktur lapisan Bumi (litosfer, 

hidrosfer, dan atmosfer) dan kenampakan alam 

yang ada di daratan maupun perairan. 

Menjelaskan terjadinya siklus air dan perubahan -

perubahan di permukaan Bumi. 

Menceritakan kembali proses pergerakan 

lempeng Bumi yang terjadi akibat arus konveksi 

cairan di mantel Bumi. 

Ayo Berkenalan dengan Bumi 

Kita 

19 JP  

 

 

 

 

Beriman Bertakwa 

kepada  

Tuhan YME dan 

Berakhlak Mulia 

Berkebhinekaan 

Global 

Mandiri 

Bernalar 

Kritis 
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Kreatif 

1. 

2. 

3. 

Mengidentifikasi bagaimana bernapas dapat 

membantu manusia melakukan aktivitas 

seharihari.  

Mencari tahu peran makanan dan organ 

pencernaan untuk membantu manusia tetap hidup.  

Mempelajari  bagaimana  tubuh  manusia 

bertumbuh. 

Bagaimana  Kita  Hidup  dan 

Bertumbuh 

24 JP  

 

 

 

 

 

Beriman Bertakwa 

kepada  

Tuhan YME dan 

Berakhlak Mulia 

Berkebhinekaan 

Global 

Mandiri 

Bernalar 

Kritis 

Kreatif 

1. 

2. 

Menelaah kondisi geografis wilayah 

Indonesia sebagai negara kepulauan/maritim dan 

agraris serta mengidentifikasi kekayaan alam. 

Mengidentifikasi dan menunjukkan kekayaan 

alam yang ada di sekitarnya dan 

merefleksikannya terhadap kekayaan Indonesia. 

Indonesiaku Kaya Raya 24 JP  

 

 

 

 

Beriman Bertakwa 

kepada  

Tuhan YME dan 

Berakhlak Mulia 

Berkebhinekaan 

Global 

Mandiri 

Bernalar 

Kritis 

     Kreatif 
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1. 

2. 

Mengenal warisan budaya dan mengetahui 

sejarahnya untuk kemudian dikaitkan dengan 

kehidupan saat ini.  

Menelaah kondisi dan aktivitas ekonomi yang 

terjadi di sekitar tempat tinggal.  

Daerahku Kebanggaanku 22 JP  

 

 

Beriman Bertakwa 

kepada  

Tuhan YME dan 

Berakhlak Mulia 

Berkebhinekaan 

Global 

Mandiri 

     Bernalar 

     Kritis 

     Kreatif 

1. 

2. 

3. 

Mencari hubungan faktor alam dan perbuatan 

manusia dengan perubahan kondisi alam di 

permukaan Bumi.   

Mengidentifikasi pola hidup yang menyebabkan 

terjadinya permasalahan lingkungan.  

Memprediksi dampak permasalahan lingkungan 

terhadap kondisi sosial, kemasyarakatan, dan 

ekonomi.  

Bumiku Sayang, Bumiku Malang 20 JP  

 

 

 

 

 

Beriman Bertakwa 

kepada  

Tuhan YME dan 

Berakhlak Mulia 

Berkebhinekaan 

Global 

Mandiri 

Bernalar 

Kritis 

Kreatif 
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Lampiran 2 Modul Ajar 

MODUL AJAR 

A. INFORMASI UMUM 

Penyususn Kesuma Dwi Tantri 

Institusi SD Bersubsidi Bakti I 

Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Topik Harmoni Dalam Ekosistem 

Materi Pokok Memakan Dan Dimakan 

Jenjang Sekolah SD 

Fase/Kelas C/5 

Tahun Pelajaran 2024/2025 

Semester 2 

Alokasi Waktu 2 x 35 menit (2 JP) 

Jumlah Pertemuan 1 Pertemuan 

Moda Pembelajaran Tatap Muka 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad 

Strategi Pembelajaran Kooperatif 

Metode Diskusi, Praktek, Ceramah, Tanya Jawab 

Target Peserta Didik Peserta Didik Reguler 

Karakteristik Peserta Didik Modul ini dapat digunakan oleh semua karakteristik 

peserta didik 

Jumlah Peserta Didik 27 

Kompetensi Awal 1) Memahami rantai makanan dan jaring-jaring 

makanan. 

2) Mengetahui proses transfer energi yang terjadi 

antarmakhluk hidup. 

3) Memahami ekosistem yang harmoni beserta 

manfaatnya. 

Profil Pelajar Pancasila  Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa dan berakhlak mulia, 

 Berkebinekaan global, 

 Bergotong-royong, 

 Mandiri, 

 Kreatif, 

 Bernalar Kritis 

Sarana Dan Prasarana  Laptop 

 Infokus (proyektor) 

 Gunting 

 Lem 
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B. KOMPONEN INTI 

1. Capaian Pembelajaran (CP) 

 

Di akhir fase C ini, peserta didik menyelidiki bagaimana hubungan saling 

ketergantungan antar komponen biotik-abiotik dapat memengaruhi kestabilan suatu 

ekosistem di lingkungan sekitarnya.  

 

2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

 

1. Menjelaskan mengenai rantai makanan dan jarring-jaring makanan 

2. Menganalisis proses transfer energi yang terjadi antarmakhluk hidup 

3. Mendeskripsikan mengenai ekosistem yang harmonis 

 

4. Tujuan Pembelajaran 

 

1. Siswa dapat menjelaskan mengenai rantai makanan dan jaring-jaring 

makanan melalui model pembelajaran Kooperatif Tipe Stad dengan 

benar. 

2. Siswa dapat menganalisis proses transfer energi yang terjadi 

antarmakhluk hidup melalui model pembelajaran Kooperatif Tipe Stad 

dengan benar. 

3. Siswa dapat mendeskripsikan mengenai ekosistem yang harmonis 

beserta manfaatnya melalui model pembelajaran Kooperatif Tipe Stad 

dengan benar. 

 

5. Pemahaman Bermakna 

 

Dengan memahami materi ini, peserta didik dapat mendeskripsikan proses transfer 

energi antarmakhluk hidup dalam suatu ekosistem. Mendeskripsikan bagaimana 

transfer energi dalam suatu ekosistem berperan penting dalam menjaga 

keseimbangan alam. 

 

6. Pertanyaan Pemantik 

 

1. Agar dapat bertahan hidup apa yang harus dilakukan makhluk hidup? 

2. Apakah manusia, tumbuhan dan hewan dapat bertahan hidup tanpa makhluk 

hidup lainnya? 

 

7. KegiatanPembelajaran 

A. Kegiatan Pendahuluan (10) 
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1. Guru menyapa siswa dengan salam 

2. Peserta didik dan guru berdoa bersama 

3. Guru melakukan apersepsi seputar dengan materi 

4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

5. Siswa mendengarkan penjelasan guru 

 

B. Kegiatan Inti (50) 

Sintak Kooperatif Tipe Stad 

 

Fase 1. Penyajian Mata Pelajaran 

1. Guru mengajak siswa bermain tebak tebakan 

a. Apa itu ekosistem? 

2. Guru menyajikan materi pelajaran 

3. Peserta didik mendengarkan penyajian materi pelajaran yang guru terangkan 

4. Guru menunjukan PPT interaktif kepada peserta didik 

5. Peserta didik mengamati PPT interaktif yang ditampilkan oleh guru 

6. Guru memberikan pertanyaan, bagaimana makhluk hidup dalam satu 

ekosistem berkaitan satu dengan lainnya?  

 

Fase 2. Pembentukan Kelompok 

7. Peserta didik membentuk 4 kelompok dengan masing-masing kelompok 

terdiri 6-7 orang 

8. Peserta didik berkumpul dalam kelompok yang telah dibentuk oleh guru 

 

Fase 3. Diskusi 

9. Guru memberikan tugas kepada setiap kelompok 

10. Guru membimbing setiap kelompok atau peserta didik untuk menjalankan 

praktek 

11. Peserta didik mengerjakan tugas praktek dengan bekerja sama dengan 

kelompoknya 

 

Fase 4. Publikasi 

12. Pguru meminta kelompok atau peserta didik untuk mempresentasikan hasil 

diskusi atau praktek di depan kelas 

13. Satu orang perwakilan kelompok melakukan presentasi 

14. Peserta didik melakukan Tanya jawab kepada setiap kelompok yang 

presentasi 

 

Fase 5. Pemberian Kuis Dan Penghargaan 

15. Guru memberikan kuis berupa pertanyaan dan memberikan reward kepada 

peserta didik yang bisa menjawab pertanyaan dengan benar 
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16. Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru dan mendapatkan reward dari 

guru 

Fase 6. Evaluasi 

17. Guru memberikan lembar evaluasi kepada peserta didik 

18. Peserta didik mengerjakan lembar evaluasi yang diberikan oleh guru 

 

Fase 7. Kesimpulan 

19. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi pelajaran 

20. Peserta didik ddan guru bersama-sama menyimpulkan materi pelajaran 

 

C. Kegiatan Penutup (10) 

 

1. Guru memberikan penguatan terhadap materi yang telah dipelajari 

2. Guru melakukan penilaian hasil belajar 

3. Guru mengapresiasi hasil kerja siswa 

4. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran pada 

pembelajaran selanjutnya 

5. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama dipimpin oleh satu 

siswa 

 

7. Asesmen 

 

a. Jenis Asesmen 

1) Asesmen Formatif 

 

b. Bentuk Asesmen 

1) Asesmen Formatif 

 Sikap (Profil Pelajar Pancasila): observasi (Beriman, Bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, Berkebinekaan 

Global, Gotong Royong, Mandiri) 

 Kerampilan: Penilaian laporan percobaan 

 Pengetahuan: Tanya Jawab dan Tes Uraian 5 soal 

 

8. Pengayaan Dan Remedial 

 

a. Remedial  

1. Memperbaiki tugas, Latihan soal yang belum mencapai KKM 

 

b. Pengayaan 

1. Memperdalam materi tentang memakan dan dimakan atau rantai 

makanan 
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Lampiran 3 Angket Lembar Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 4 Angket Lembar Validasi Ahli Media 
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Lampiran 5 Angket Lembar Validasi Ahli Bahasa 
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Lampiran 6 Angket Lembar Kepraktisan Respon Guru 
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Lampiran 7 Angket Lembar Kepraktisan Respon Siswa 
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Lampiran 8 LKPD 
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  Lampiran 9 K1 
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Lampiran 10 K2 
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Lampiran 11 K3 

 



107 
 

 
 

Lampiran 12 Berita Acara Bimbingan Proposal 
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Lampitan 13 Lembar Pengesahan Proposal 
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Lampiran 14 Berita Acara Seminar Proposal 
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Lampiran 15 Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal 
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Lampiran 16 Surat Keterangan 
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Lampiran 17 Surat Permohonan Izin Riset 
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Lampiran 18 Surat Balasan Riset 
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Lampiran 19 Hasil Turnitin 
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Lampiran 20 Dokumentasi 
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Penjelalsaln Malteri Di Dallalm Kelals 

 

 

Kealdalaln Siswal Kelals V Di Dallalm Kelals 

 

 

Salalt Melalkukaln Tugals Kelompok 
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Salalt Vallidalsi Respon Guru 

 

   

 

Foto Bersalmal Siswal Kelals V 

Lampiran 21 Daftar Riwayat Hidup 
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